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Abstrak 

Masalah Penelitian : apakah ada hubungan yang 
signifikan antara "body malu" dan tingkat stres pada remaja 
di Batu Ceper. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengidentifikasi dampak dari "body shaming" terhadap 
tingkat stres remaja di daerah tersebut. Tujuan : Penelitian ini 
dikaitkan untuk mengetahui adakah Pengaruh Body 
Shaming terhadap Tingkat Stres Remaja di Batu Ceper. 
Metodelogi Penelitian : Dalam penelitian ini data diperoleh 
melalui kuisioner yang disebarkan kepada responden secara 
langsung atau melalui media online, maka pendekatan yang 
digunakan adalah survei. Hasil : menunjukkan bahwa 
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Pada usia dan 
tingkat pendidikan didapatkan hasil dari 44 responden 
terdapat 11 (25%) berusia 15 tahun, 9 (20.5%) berusia 12 
tahun, usia 13, 14 dan 16 masing – masing sebanyak 8 
(18.2%). Berdasarkan responden dengan pendidikan SD 
sebanyak 25 (56.8%). Pada Uji analisis korelasi kendall tahu 
didapatkan hasil 0,041 maka H1 diterima yang artinya tidak 
terdapat pengaruh body shamming terhadap tingkat stress 
remaja di batu ceper. Kesimpulan : Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa: Adanya pengaruh body shamming 
terhadap tingkat stress remaja di batu ceper, dengan nilai p-
value 0,041. Saran : Penelitian ini diharapkan dapat 
menambah pengetahuan dan pemahaman tentang pengaruh 
antara body shaming dan stres pada remaja perempuan usia 
12-16 tahun, memberikan kesempatan untuk meningkatkan 
kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian, termasuk 
dalam merancang penelitian, mengumpulkan data, dan 
menganalisis hasil penelitian. 
 Kata Kunci : Body Shaming, Stress 
 

ABSTRACT 
 Research Question: Is there a significant relationship 

between "body shame" and stress levels in adolescents in Batu 
Ceper. The study also aims to identify the impact of "body 
shaming" on the stress levels of adolescents in the area. 
Objective: This study is associated to find out if there is an 
Effect of Body Shaming on Adolescent Stress Levels in Batu 
Ceper. Research Methodology: In this study, data was 
obtained through questionnaires distributed to respondents 
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directly or through online media, so the approach used was a 
survey. Results: showed that the Frequency Distribution of 
Respondent Characteristics At age and level of education, the 
results of 44 respondents were 11 (25%) aged 15 years, 9 
(20.5%) aged 12 years, ages 13, 14 and 16 respectively as many 
as 8 (18.2%). Based on respondents with elementary 
education as many as 25 (56.8%). In the kendall tofu 
correlation analysis test, a result of 0.041 was obtained, then 
H1 was accepted, which means that there was no effect of 
body shamming on the stress level of adolescents in flat 
stones. Conclusion: Based on the results of the study and 
discussion, the researcher can conclude that: There is an effect 
of body shamming on the stress level of adolescents in flat 
stones, with a p-value of 0.041. Suggestion: This study is 
expected to increase knowledge and understanding of the 
influence between body shaming and stress in adolescent girls 
aged 12-16 years, providing an opportunity to improve 
researchers' ability to conduct research, including in 
designing research, collecting data, and analyzing research 
results. 
 Kata Kunci : Body Shaming, Stress 

 
 
PENDAHULUAN 

Di eìra saat ini, keìmajuìan teìknologi dan meìdia, seìpeìrti inteìrneìt, teìlah meìmicuì 
keìmuìncuìlan beìrbagai treìn yang seìmakin popuìleìr di masyarakat. Alasan uìtama meìngapa 
peìreìmpuìan teìrtarik uìntuìk meìngadopsi gaya hiduìp ini adalah kareìna meìreìka peìduìli 
teìrhadap peìnampilan, keìseìhatan, dan keìseìlamatan pribadi meìreìka. Feìnomeìna 
keìcantikan, peìrawatan tuìbuìh, dan keìseìhatan teìlah meìnghasilkan banyak iklan seìrta akuìn 
yang fokuìs pada topik-topik ini. Ini meìnjadi salah satuì faktor yang meìndorong 
peìreìmpuìan, teìruìtama reìmaja, uìntuìk aktif teìrlibat dalam peìrawatan tuìbuìh dan wajah 
meìreìka. Gaya hiduìp ini teìlah meìnjadi seìsuìatuì yang diminati, diikuìti, dan dikonsuìmsi 
oleìh meìreìka yang peìrcaya bahwa konseìp peìrawatan tuìbuìh seìdang treìn (Pratiwi, 2022). 

Teìrleìbih lagi, citra tuìbuìh meìmuìngkinkan individuì uìntuìk meìmbandingkan diri 
meìreìka deìngan orang lain, dan ini kadang-kadang dapat meìmicuì rasa maluì teìrhadap 
peìnampilan meìreìka, yang seìring diseìbuìt seìbagai "body maluì." "Body shaming" meìruìjuìk 
pada peìrseìpsi individuì bahwa tuìbuìh meìreìka tidak seìsuìai deìngan standar ideìal orang 
lain yang beìrbeìda dari meìreìka. Ada keìceìndeìruìngan uìntuìk meìnyeìmbuìnyikan ciri-ciri 
fisik seìpeìrti keìleìbihan beìrat badan, beìntuìk tuìbuìh teìrteìntuì, dan ciri-ciri lain yang 
beìrkaitan deìngan peìnampilan (Pratiwi, 2022). 

Kita seìring meìnghadapi peìrilakuì meìmpeìrmaluìkan tuìbuìh dalam keìhiduìpan 
seìhari-hari, yang seìring kali meìruìpakan komeìntar neìgatif teìrhadap beìntuìk tuìbuìh 
seìseìorang tanpa meìmpeìrtimbangkan peìrasaan meìreìka. Peìneìlitian ini meìmilih topik 
"body maluì" kareìna feìnomeìna ini cuìkuìp uìmuìm teìrjadi di seìkitar kita, baik seìcara sadar 
mauìpuìn tidak sadar (Ramadhany & Puìtri, 2021). 

 
Peìnting uìntuìk diingat bahwa dampak dari "body shaming" dapat sangat meìruìgikan, 

teìruìtama dalam hal keìseìhatan meìntal korban. Komeìntar neìgatif teìrhadap peìnampilan 
dapat meìnyeìbabkan teìkanan meìntal, peìrasaan tidak ideìal, dan bahkan beìrdampak pada 
peìrilakuì seìseìorang. Meìskipuìn seìringkali dianggap seìpeìleì, peìlakuì "body shaming" seìring 
tidak meìnyadari dampak neìgatif yang muìngkin timbuìl pada korban. Dalam beìbeìrapa 
kasuìs, korban muìngkin meìrasa seìdih, maluì, meìnghindari inteìraksi sosial, dan bahkan 
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meìngalami deìpreìsi atauì bahkan buìnuìh diri. Kasuìs tragis di Thailand pada akhir 2018, di 
mana seìorang peìlajar meìngakhiri hiduìpnya kareìna dihina seìbagai "geìmuìk" oleìh teìman-
teìmannya, adalah contoh nyata dari beìtapa seìriuìsnya dampak "body shaming." (Saifuìdin eìt 
al., 2022). 

Meìnuìruìt laporan Komiteì Peìrlinduìngan Anak Indoneìsia (KPAI), seìbagian beìsar 
kasuìs "body shaming" di Indoneìsia, seìkitar 68%, meìlibatkan peìlajar. Suìrveìi dari ZAP Clinic 
pada tahuìn 2020 juìga meìnguìngkapkan bahwa seìkitar 62,2% reìspondeìn peìrnah meìngalami 
"body shaming," teìruìtama di kalangan uìsia 13 hingga 22 tahuìn, meìncapai 67,8%. Seìlain ituì, 
hasil peìneìlitian meìnuìnjuìkkan bahwa ada seìbanyak 966 kasuìs peìnghinaan fisik atauì 
peìnghinaan teìrhadap tuìbuìh yang ditangani oleìh polisi di seìluìruìh Indoneìsia pada tahuìn 
2018, deìngan 347 kasuìs yang diseìleìsaikan meìlaluìi proseìs huìkuìm atauì meìdiasi antara 
korban dan peìlakuì (Pitayanti & Hartono, 2021) 

Peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh Saifuìdin dan timnya (2022) meìnguìngkapkan bahwa 
dari 11 siswa yang meìngalami "body shaming" seìbanyak 81,8% dari meìreìka meìngalami 
tingkat streìs yang sangat tinggi. Leìbih lanjuìt, dari 38 siswa yang peìrnah meìngalami 
aktivitas olahraga, meìreìka meìnuìnjuìkkan peìrilakuì yang positif. Tingkat streìs yang seìdang 
dialami oleìh 31 siswa yang meìngalami "body shaming" ringan, seìkitar 58,1%, seìjalan deìngan 
tingkat streìs yang leìbih ringan. Hasil analisis statistik meìnuìnjuìkkan nilai signifikansi 
seìbeìsar p = 0,01 (p<0,05), seìhingga dapat disimpuìlkan bahwa teìrdapat koreìlasi antara 
peìrilakuì "body shaming" deìngan tingkat streìs pada siswa keìlas IX SMP N 4 
Bojoneìgoro.(Saifuìdin eìt al., 2022) 

Peìneìlitian yang meìnguìngkapkan bahwa "body shaming" meìmiliki dampak yang 
signifikan pada keìpeìrcayaan diri reìmaja Geìneìrasi Z di kota Salatiga. Peìneìlitian ini 
meìnuìnjuìkkan adanya koreìlasi yang kuìat seìbeìsar 0,715 antara "body shaming" dan 
keìpeìrcayaan diri pada reìmaja Geìneìrasi Z. Peìngaruìh "body shaming" teìrhadap tingkat harga 
diri reìmaja Geìneìrasi Z seìbeìsar 51,2%, seìmeìntara sisanya seìbeìsar 48,8% dipeìngaruìhi oleìh 
faktor-faktor lain yang tidak diteìliti oleìh peìneìlitian ini. Hasil uìji F meìnuìnjuìkkan nilai 
probabilitas seìbeìsar 0,000, yang beìrarti bahwa hipoteìsis alteìrnatif (H1) diteìrima dan 
hipoteìsis nol (H0) ditolak. Dalam peìneìlitian ini, nilai signifikansi seìbeìsar 0,000 juìga 
dipeìroleìh (Almas eìt al., 2021) 

Banyak individuì, teìruìtama wanita, meìrasa tidak puìas deìngan beìntuìk tuìbuìhnya 
dan seìring kali salah meìnilai diri meìreìka seìndiri kareìna keìleìbihan beìrat badan. Ini seìcara 
signifikan meìmeìngaruìhi citra tuìbuìh dan keìpeìrcayaan diri, teìruìtama pada peìreìmpuìan. 
Beìrbagai peìneìlitian (Neìuìmark-Sztaineìr, Hannan, Story, Peìrry; Groeìsz, Leìvineì, Muìrneìn; 
Grabeì, Ward, dalam Deìlfiyana, 2021) teìlah meìnuìnjuìkkan bahwa peìreìmpuìan meìmiliki 
keìmuìngkinan leìbih beìsar uìntuìk meìrasa tidak puìas deìngan beìntuìk tuìbuìh meìreìka, dan 
meìdia meìmainkan peìran peìnting dalam meìmpeìrbuìruìk citra tuìbuìh peìreìmpuìan (Pratiwi, 
2022). 

Peìneìlitian meìngguìnakan peìndeìkatan feìnomeìnologis dan meìnuìnjuìkkan bahwa 
"body shaming" seìring dimuìlai dalam lingkuìngan peìrteìmanan, di mana hinaan fisik adalah 
beìntuìk peìrlakuìan yang uìmuìm. Deìngan deìmikian, seìseìorang ceìndeìruìng diteìrima jika 
seìsuìai deìngan standar sosial teìrteìntuì, seìpeìrti meìmiliki tuìbuìh kuìruìs, kuìlit puìtih, dan 
rambuìt panjang. Peìneìlitian lain meìnuìnjuìkkan bahwa "body shaming" seìring teìrkait deìngan 
masalah keìleìbihan beìrat badan atauì obeìsitas, yang dapat meìmbuìat korban meìrasa tidak 
aman dan meìnarik diri dari lingkuìngan meìreìka. Peìneìlitian juìga meìnguìngkapkan bahwa 
reìmaja yang meìngalami "body shaming" seìring kali kuìrang peìrcaya diri, teìruìtama dalam 
masalah peìnampilan dan uìkuìran tuìbuìh meìreìka (Eìveìlianti eìt al., 2020). 

Dalam inteìraksi seìhari-hari, reìmaja yang beìrteìman deìngan teìman seìbaya seìring 
meìmbicarakan masalah fisik, baik dalam inteìraksi sosial mauìpuìn di meìdia sosial. Teìman 
seìbaya dapat beìrpeìran peìnting dalam meìmbeìntuìk pandangan diri reìmaja, teìrmasuìk 
topik peìnampilan dan citra tuìbuìh. Hasil peìneìlitian oleìh Gani dan Jalal meìnuìnjuìkkan 
bahwa seìbagian beìsar reìspondeìn meìnyadari bahwa meìreìka kadang-kadang meìneìrima 
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peìrlakuìan "body shaming" dan rasa maluì seìring kali teìrkait deìngan keìleìbihan beìrat badan. 
Dalam reìspons teìrhadap peìrilakuì ini, seìbagian beìsar suìbjeìk ceìndeìruìng meìmilih uìntuìk 
diam (Eìveìlianti eìt al., 2020). 

Beìrdasarkan peìneìlitian peìndahuìluìan yang dilakuìkan di wilayah Poris Gaga, 
Keìcamatan Batuì Ceìpeìr, teìrhadap seìjuìmlah 10 reìmaja, hasil meìnuìnjuìkkan bahwa dari 10 
reìmaja teìrseìbuìt, 7 di antaranya seìring kali dibeìri juìluìkan beìrdasarkan ciri fisik yang paling 
meìncolok. Contohnya, ada yang diseìbuìt "tonggos" kareìna beìntuìk giginya yang meìncolok, 
"geìmuìk" kareìna meìmiliki beìrat badan di atas rata-rata, "hitam" kareìna warna kuìlitnya, dan 
tiga di antaranya bahkan diseìbuìt "cantik" kareìna dianggap meìmeìnuìhi standar keìcantikan 
yang uìmuìm. 

Beìrdasarkan teìmuìan ini, peìnuìlis beìrpeìndapat bahwa kareìna reìmaja seìdang 
meìngalami fluìktuìasi eìmosional yang tidak stabil dan meìngalami peìruìbahan fisik yang 
meìmbinguìngkan, komeìntar teìrkait peìnampilan meìreìka peìrluì dianggap deìngan seìriuìs. 
Komeìntar-komeìntar ini dapat meìmiliki dampak neìgatif pada keìseìhatan meìntal reìmaja jika 
beìrsifat meìreìndahkan atauì meìruìgikan. Oleìh kareìna ituì, peìrilakuì "body shaming" pada 
reìmaja meìmiliki poteìnsi uìntuìk meìmeìngaruìhi peìrkeìmbangan sosial meìreìka, baik seìlama 
masa reìmaja mauìpuìn di masa deìpan. 

Uìntuìk meìngeìvaluìasi dampak streìs yang diseìbabkan oleìh peìrilakuì "body shaming" 
pada reìmaja di kawasan Batuì Ceìpeìr, peìnuìlis akan meìlanjuìtkan deìngan peìneìlitian yang 
leìbih meìndalam dalam topik ini "Peìngaruìh Body Shaming teìrhadap Tingkat Streìs Reìmaja di 
Batuì Ceìpeìr". 
METODE PENELITIAN 
Peìneìlitian ini meìngadopsi peìndeìkatan peìneìlitian eìmpiris deìngan meìtodeì kuìantitatif 
deskriptif korelasi yang bertujuan mengetahui “Pengaruh Body Shaming Terhadap Tingkat 
Stress Remaja Di Batu Ceper “. Seìlanjuìtnya, peìneìlitian ini meìnginveìstigasi peìngaruìh body 
shamming (seìbagai variabeìl beìbas) teìrhadap tingkat streìs (seìbagai variabeìl teìrikat) 
meìngguìnakan angkeìt atauì teìs seìbagai alat uìntuìk peìnguìmpuìlan data. 
 
Jumlah sempel yang akan digunakandalam penelitian ini adalah sebanyak 44 responden, 
yaitu setiap responden memiliki kriteria yaitu kriteria inklusif dan eklusif . Analisa data 
digunaakan dengan menggunakan uji statistik uji corelation. Penelitian ini dilakukan dalam 
bulan Juni-September 2024 Di Batu Ceper. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Univariat 
Tabel 1.1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
 (n=44) 

 
No Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

1. Usia     
12 9 20.5 

 13 8 18.2 
 14 8 18.2 
 15 

Total 
11 
44 

25.0 
100.0 

2.  Tingkat Peìndidikan   
 SD 25 56.8 
 SMP 19 43.2 
 Total 44 100.0 

3. Body Shaming   
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 Rendah 24 54.5% 
 Tinggi 

Total 
20 
44 

45% 
100.0 

4. Stress   
 Rendah 24 81.8% 

 
 

Tinggi 20 18.2% 

 Total 44 100% 
 

 
 
 

2. Hasil Bivariat 
Analisa bivariat meìmpuìnyai tuìjuìan uìntuìk meìlihat apakah teìrdapat peìngaruìh body 

shamming teìrhadap tingkat streìs reìmaja di batuì ceìpeìr. Dalam peìneìlitian ini analisa bivariat 
meìngguìnakan teìknik koreìlasi keìndall tauì. 

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Pengaruh Body Shamming Terhadap Tingkat Stress Remaja di 
Batu Ceper Menggunakan Analisis Teknik Korelasi Kendall Tau. 

 
Correìlations 

 Correìlation 
coeìfficieìnt 

Sig. (2-taileìd) 

Scoreì Body Shaming 1000 0,041 
Scoreì tingkat streìss -.312 0,041 

Beìrdasarkan hasil uìji koreìlasi keìndall tauì meìnuìnjuìkan bahwa p-valuìeì 0,041 < 0,05 
maka dapat dinayatakan H1 diteìrima (p<0,05) yang artinya yaituì teìrdapat peìngaruìh body 
shamming teìrhadap tingkat streìss reìmaja di batuì ceìpeìr. 

1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
Berdasarkan hasil deskriptif frequensi usia responden dalam penelitian ini mayoritas 

berusia 15 tahun sebanyak 11 orang (25%). Tingkat pendidikan dalam penelitian ini 
mayoritas adalah siswa SD sebanyak 25 orang (56,8%). 
Perempuan lebih mudah melakukan atau mengalami body shamming dibandingkan laki-
laki.  Dari segi psikologis, perempuan cenderung lebih cepat dewasa sehingga lebih 
mementingkan sisi   penampilannya.   Adanya   perubahan   hormon   menjelang   masa 
menstruasi dan saat menstruasi membuat remaja perempuan menjadi lebih sensitif. Ketika 
terjadi peningkatan hormon esterogen dan penurunan hormon serotonin menyebabkan 
remaja mudah mengalami perubahan suasana hati.  Oleh karena faktor tersebut, remaja 
perempuan lebih mudah tersinggung jika ada kata yang menyinggung penampilannya. 
Apabila remaja tidak memiliki body image positif  maka  rentan  menjadi  korban  atau 
melakukan body shamming pada teman sebaya sebagai bentuk pelampiasan (Olfah eìt al., 
2023). 
Penelitian menunjukkan bahwa tingkat stress remaja pada kategori sedang yaitu pada 
remaja yang berjenis kelamin laki-laki. Kondisi stress sedang, jumlah stress yang banyak, 
dan terus menerus dapat meningkatkan resiko penyakit bagi remaja. Menunjukkan bahwa 
remaja yang berusia 12-15 tahun atau remaja awal yang mengalami stres akan menunjukkan 
gejala-gejala seperti gugup, hati berdebar, gelisah, tegang, mudah menangis, sulit 
berkosentrasi, sulit tidur, dan kehilangan nafsu makan. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
karakteristik responden dalam penelitian yang sebagian besar responden berusia 11-14 
tahun. Usia berkaitan dengan toleransi seseorang terhadap stres. Pada usia ini remaja 
seringkali rawan terhadap stres dan emosinya sangat kuat. Semakin bertambah usia remaja, 
maka kemampuan remaja dalam mengelola stres akan semakin baik, sehingga tingkat stres 
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pada usia yang semakin meningkat akan turun. Masa remaja awal akan mengalami 
perubahan pada tubuhnya, mulai mengembangkan sesuatu yang sebelumnya belum 
dipikirkan, mudah terpesona dengan lawan jenis, dan cepat terstimulasi secara seksual 
sehingga remaja awal sulit mengerti dan dimengerti. Penyebab stres paling banyak pada 
penelitian ini sebagian besar remaja seiring merasa gelisah dan tegang (Khasanah & 
Mamnuah, 2021). 
Berdasarkan tabel diatas nilai body shaming pada laki-laki    22,05 sedangkan nilai mean 
pada perempuan 22,32, hal ini menunjukkan bahwa tingkat body shaming pada perempuan 
lebih tinggi daripada laki-laki. Sedangkan pada kepercayaan diri laki-laki nilai meannya 
51,77 dan kepercayaan diri perempuan nilai meannya 48,95.  Sehingga dapat diartikan 
bahwa tingkat kepercayaan diri laki-laki lebih tinggi dari pada tingkat kepercayaan diri 
perempuan. Hasil ini menunjukkan jika laki-laki mengalami bodyshaming maka tingkat 
kepercayaan dirinya semakin meningkat sehingga laki-laki menjadikannya sebagai motivasi 
dalam mengembangkan diri.   Sedangkan Perempuan jika mengalami bodyshaming 
cenderung   lebih sensitif terhadap dirinya sehingga menyebabkan turunnya   tingkat 
kepercayaan diri. Peneliti  juga  telah  melakukan  observasi  terhadap  beberapa  mahasiswa  
UIN  Raden Fatah  bahwa  mereka  cenderung  tidak  terlalui memikirkan  Tindakan  
bodyshaming  dan mereka  menjadikannya  sebagai  motivasi  diri  untuk  jadi  pribadi  yang  
lebih  baik  lagi,  dan meningkatkan kualitas diri dengan melakukan olahraga, 
memperbanyak prestasi dan hal-hal positif lainnya (Hastari et al., 2023). 
2. Pengaruh Body Shamming Terhadap Tingkat Stress Remaja  
Dalam penelitian ini pengaruh mental terhadap body shaming sangat signifikan efek yang 
ditimbulkan dari body shaming tentui tidak main-main khususnya terhadap mental korban, 
yaitu korban menjadi insecure dan tidak percaya diri kata-kata yang mengarah kepada fisik 
walaupun tidak di maksudkan mengejek seperti "gendutan", ternyata bisa menjadi kata-kata 
yang menyakitkan bagi seseorang, walaupun dengan maksud bercanda. Korban menjadi 
tidak percaya diri dan takut untuk menerima bentuk tubuhnya sendiri. Korban menjadi 
tertutup kepada orang lain menghambat perkembangan korban motivasi menjadi faktor 
penting dalam perkembangan seseorang menuju yang lebih baik. Tanpa motivasi sangat 
sulit tubuh tergerakan untuk berkembang. Dengan adanya body shaming motivasi dapat 
terhambat karena perkataan menjelekkan atau negatif dari orang lain membuat kita tidak 
percaya diri dan takut untuk bergaul dengan sesama. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan pada 492 responden remaja 
putri. Hasil penelitian tersebut menunjukkan   bahwa   adanya hubungan antara body image 
dengan self confidence, hubungan antara kedua variabel ini merupakan hubungan yang 
positif pada nilai r nya yang menunjukkan hubungan kedua variabel ini searah. Artinya 
semakin positif/tinggi body image maka akan semakin tinggi pula self confidence pada 
subjek dan demikian pula sebaliknya semakin negatif/rendah body image maka semakin 
rendah pula self confidence yang dimiliki. Individu yang mampu menilai kondisi tubuhnya 
dengan baik maka akan memiliki self confidence yang tinggi dan rasa nyaman dengan 
kondisi tubuh yang dimilikinya sehingga individu tidak akan melakukan perbandingan 
dengan orang-orang yang ada diperkitarnya. Penelitian yang dilakukan oleh Amma, 
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel body image dengan self confidence, 
dimana ia menyatakan semakin positifbody image remaja akan membuat self confidencenya 
juga semakin tinggi sehingga mereka dapat bertindak dan berinteraksi dengan teman serta 
masyarakat secara baik.  Remaja yang memiliki body image yang baik akan merasa 
penampilannya tidak ada kekurangan secara fisik, merasa lebih baik, ideal, serta 
memandang nilai, etika dan moral dirinya dengan berpegang teguh atas kejujuran serta 
tanggung jawab atas semua kegagalan yang dialaminya (Safitri & Rizal, 2020). 
Peneliti  menyatakan hampir  seluruh  remaja  memiliki  konsep diri yang negatif setelah 
mendapat perlakuan  body shaming, remaja akan cenderung memiliki tingkah laku yang  
peka terhadap kritik atau  penilaian seseorang, bersikap berlebihan pada Tindakan yang 
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dilakukan sehingga remaja berpikir segala tindakannya perlu mendapat apresiasi dari orang 
lain, merasa tidak disukai  orang  lain  saat mendapat kritikan mengenai tubuhnya, tingkah 
laku tersebut akan menyebabkan  seseorang  penurunan kemampuan dalam berinteraksi 
dengan orang lain dan kurang bersyukur atas apa yang dimilikinya. Hal   ini   karena   
ketidakpuasan   yang mengakibatkan mereka mengalami ketidakstabilan emosi. Emosi    
dipengaruhi perasaan    dan pikiran khas, suatu keadaan biologis dan spikologis, dan 
serangkaikan kecenderungan untuk bertindak. Seseorang tidak percaya diri Ketika memiliki 
bentuk tubuh yang berbeda, hal ini dikarenakan persepsi yang muncul dalam diri seseorang 
bahwa dia tidak memenuhi standar ideal dalam masyarakat sekitar, sehingga muncul 
ketakutan pada dirinya akan keberadaan yang tidak diterima dilingkungannya dan akan 
menjadi target korban dari body shaming. Hal ini dapat mengganggu kepercayaan dirinya 
akan lingkungan masyarakat sekitar.  Menurut peneliti body shaming merupakan salah satu 
jenis perundingan (bullying), tekanan  dalam  bidang  akademik,  faktor  keluarga,  dan 
permasalahan ekonomi dapat menyebabkan depresi pada remaja (Oktiany, 2023). 
Dampak body shaming di kalangan remaja putri SMP Negeri 26 Muaro Jambi pada 
indikator percaya diri dilihat dari kriteria penafsiran presentasi berada pada tingkatan 
“Tinggi” yaitu (60%). Dampak body shaming di kalangan remaja putri SMP Negeri 26 
Muaro Jambi pada indikator malu dilihat dari kriteria penafsiran presentasi berada pada 
tingkatan “Tinggi” yaituì (66,9%). Dampak body shaming di kalangan remaja putri SMP 
Negeri 26 Muaro Jambi pada indikator marah dilihat dari kriteria penafsiran persentase 
berada pada tingkatan “Sedang” yaitu (55,8%). Dampak body shaming di kalangan remaja 
putri SMP Negeri 26 Muaro Jambi pada indikator tersinggung dilihat dari kriteria penafsiran 
persentase berada pada tingkatan “Sedang” yaitu (58,9%). Dampak body shaming di 
kalangan remaja putri SMP Negeri 26 Muaro Jambi pada indikator stres dilihat dari kriteria 
penafsiran persentase berada pada tingkatan “Tinggi” yaitu (73,1%) (Anuìgrah et al., 2022). 

   
KESIMPULAN 

     Beìrdasarkan hasil dari peìneìlitian yang teìlah dilakuìkan oleìh peìneìliti yang beìrtuìjuìan 
uìntuìk meìngeìtahuìi huìbuìngan keìceìrdasan eìmosional dan seìlf eìsteìeìm deìngan seìlf eìfficacy 
pada mahasiswa/I Di Uìniveìrsitas Yatsi Madani. Beìrdasarkan hasil peìneìlitian teìrseìbuìt 
didapatkan keìsimpuìlan bahwa  

a. Meìngeìtahuìi distribuìsi freìkuìeìnsi uìsia pada reìmaja peìreìmpuìan uìsia 12-16 tahuìn di 
Batuì Ceìpeìr dan meìngeìtahuìi distribuìsi freìkuìeìnsi Tingkat Peìndidikan pada reìmaja 
peìreìmpuìan uìsia 12-16 tahuìn di Batuì Ceìpeìr didapatkan hasil dari 44 reìspondeìn mayoritas 
beìruìsia 15 tahuìn seìbanyak 11 orang (25%) dan mayoritas reìspondeìn deìngan tingkat 
peìndidikan SD deìngan juìmlah 25 orang (56,8%). 
b. Meìngeìtahuìi distribuìsi freìkuìeìnsi body shaming pada reìmaja peìreìmpuìan uìsia 12-16 
tahuìn di Batuì Ceìpeìr didapatkan hasil dari 44 reìspondeìn mayoritas Reìndah seìbanyak 24 
orang (54.5%) dan mayoritas reìspondeìn tinggi deìngan juìmlah 20 orang (45%). 
c. Meìngeìtahuìi distribuìsi freìkuìeìnsi Tingkat streìss pada reìmaja peìreìmpuìan uìsia 12-16 
tahuìn di Batuì Ceìpeìr didapatkan hasil dari 44 reìspondeìn mayoritas Reìndah seìbanyak 24 
orang (81.8%) dan mayoritas reìspondeìn tinggi deìngan juìmlah 20 orang (18.2%). 
Peìngaruìh antara peìngalaman body shaming dan tingkat streìs pada reìmaja peìreìmpuìan uìsia 
12-16 tahuìn di Batuì Ceìpeìr. Beìrdasarkan hasil uìji koreìlasi keìndall tauì meìnuìnjuìkan bahwa 
p-valuìeì 0,041 < 0,05 maka dapat dinayatakan H1 diteìrima (p<0,05) yang artinya yaituì 
teìrdapat peìngaruìh body shamming teìrhadap tingkat streìss remaja di batu ceper. 
Pada Uìji analisis koreìlasi keìndall tahuì didapatkan hasil 0,041 maka H1 diteìrima yang 
artinya tidak teìrdapat peìngaruìh body shamming teìrhadap tingkat streìss reìmaja di batuì 
ceìpeìr. 
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A. Saran 
Dalam peìneìlitian ini peìneìliti meìrasa beìluìm seìmpuìrna kareìna keìteìrbatasan yang 

ada, baik dari peìneìliti seìndiri atauì faktor dari luìar dari peìneìliti, kareìna keìteìrbatasan 
peìneìliti dalam peìneìlitian ini maka peìneìliti meìnyarankan: 

a. Bagi Institusi 
Peìneìlitian ini meìruìpakan syarat uìntuìk meìmpeìroleìh geìlar Strata Satuì (S.Keìp) pada 

juìruìsan ilmuì keìpeìrawatan Uìniveìrsitas Yatsi Madani Tangeìrang. Seìlain ituì, meìnambah 
informasi bagi mahasiswa keìseìhatan kareìna peìrilakuì body shaming teìrhadap reìmaja dapat 
meìmpeìngaruìhi keìseìhatan meìntal reìmaja 

b. Bagi Profesi Keperawatan 
Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan kontribuìsi dalam bidang psikologi dan 
keìseìhatan meìntal reìmaja, teìruìtama dalam peìmahaman teìntang faktor-faktor yang 
meìmeìngaruìhi keìseìhatan meìntal reìmaja peìreìmpuìan. 

c. Bagi Tempat Peneliti 
Peìrluìnya dibeìrikan informasi beìruìpa peìndidikan keìseìhatan teìntang keìseìhatan meìntal 
keìpada orang tuìa meìlaluìi beìrbagai pihak dan meìdia agar orang tuìa dapat meìngeìtahuìi 
peìntingnya para reìmaja meìngeìlola tingkat streìs deìngan baik. 

d. Bagi Peneliti 
Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìnambah peìngeìtahuìan dan peìmahaman teìntang 
peìngaruìh antara body shaming dan streìs pada reìmaja peìreìmpuìan uìsia 12-16 tahuìn, 
meìmbeìrikan keìseìmpatan uìntuìk meìningkatkan keìmampuìan peìneìliti dalam meìlakuìkan 
peìneìlitian, teìrmasuìk dalam meìrancang peìneìlitian, meìnguìmpuìlkan data, dan 
meìnganalisis hasil peìneìlitian. 
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